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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pentingnya pemahaman konsep dalam mencapai tujuan pembelajaran matematika. Lemahnya
pemahaman konseptual siswa dilihat dari siswa yang hanya mampu menghafal dan mengingat
rumus dan proses terlibat tanpa memahami konsep-konsep matematika.

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran brain
based learning dengan alat peraga “balok jumlah deret aritmatika” kelas XI MA Sunan
Kalijaga? (2) Bagaimana kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas X1 MA
Sunan Kalijaga dalam pembelajaran brain based learning dengan alat peraga “balok jumlah
deret aritmatika”?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif studi kasus dengan subjek penelitian
siswa kelas XI MA Sunan Kalijaga dengan diambil subjek kemampuan tinggi, sedang, dan
rendah melalui tes kemampuan matematika. Penelitian dilaksanakan dengan menggunakan
model pembelajaran brain based learning, menggunakan instrumen berupa RPP, lembar
observasi aktivitas siswa, lembar observasi aktivitas guru, wawancara, dan lembar tes.

Kesimpulan hasil penelitian ini adalah (1) melalui penerapan model pembelajaran
brain based learning menggunakan alat peraga balok jumlah deret aritmatika terlaksana
dengan baik dan menemukan langkah-langkah yang efektif untuk mengetahui kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa (2) melalui model pembelajaran brain based learning
menggunakan alat peraga balok jumlah deret aritmatika, kemampuan pemahaman konsep
matematika pada siswa bekemampuan rendah semua indikator belum terpenuhi dan siswa
yang berkemampuan sedang dan tinggi semua indikator sudah terpenuhi.

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) tujuan pokok
penggunaan pembelajaran brain based learning menggunakan alat peraga balok jumlah deret
aritmatika adalah untukmengembangkan pembelajaran yang berbasis kemampuan otak
dengan memanfaatkan media. (2) guru masih perlu meneliti terus menerus, untuk
membuktikan apakah pembelajaran brain based learning sesuai dengan seluruh karakteristik
materi dan karakteristik siswa.

KATA KUNCI : Kemampuan pemahaman konsep, Pembelajaran brain based learning,
Balok jumlah deret aritmatika
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I.  LATAR BELAKANG

IPTEK (llmu Pengetahuan Teknologi
dan Komunikasi) mengalami
perkembangan yang berdampak pada
semua bidang misalnya dari segi bidang
politik, ekonomi, sosial dan budaya, agama
dan pendidikan. Selain perkembangan
yang pesat, perubahan zaman juga terjadi

dengan cepat dari tahun ke tahun.

Matematika merupakan pelajaran
yang penting dalam bidang pendidikan
serta termasuk mata pelajaran yang
mendukung perkembangan IPTEK. Namun
matematika masih  dianggap sebagai
momok bagi siswa dikarenakan siswa
masih cenderung mengalami kesulitan
ketika menyelesaikan masalah. Maka dari
itu siswa harus menguasai matematika agar
mereka dapat mengembangkan ilmu
pengetahuan yang mereka miliki sehingga

dapat mencapai tujuan pendidikan

Karenanya diperlukan kemampuan
untuk  memperoleh, mengelola dan
memanfaatkan iptek tersebut secara
proporsional. Kemampuan ini
membutuhkan pemikiran yang logis,
teoritis dan kritis untuk mengembangkan
peningkatan mutu pendidikan. Menurut
Sundayana (2014: 2)

mengemukakan bahwa sebagai berikut.

Rostina

Hal yang paling menentukan untuk

tercapainya pendidikan berkualitas

adalah proses pembelajaran yang
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dilaksanakan. ~ Kemampuan ini
membutuhkan  pemikiran  yang
sistematis, logis dan kritis yang dapat
dikembangkan melalui pembelajaran
matematika.

Guru sebagai salah satu pihak yang
memiliki tanggung jawab untuk ikut
berpartisipasi dalam memperbaiki dunia
pendidikan.  Khususnya  bagi  guru
matematika dalam pelaksanaannya masih
menunjukkan kekurangan dan
keterbatasan. Hal ini disebabkan karena
guru bertatapan langsung dengan siswa
untuk memberikan ilmu pengetahuan
sekaligus mendidik dengan nilai-nilai
positif melalui bimbingan dan keteladanan.
Salah satu hal yang harus diperhatikan
guru dalam menyampaikan materi adalah
guru kurang memperhatikan kemampuan
pemahaman konsep matematika siswa
dalam mengikuti perubahan tahap demi
tahap dalam mencapai tujuan
pembelajaran. Dengan kata lain, siswa
hanya dibuat tercengan oleh guru dalam
memperhatikan rumus yang begitu rutut

dalam sebuah pokok bahasan.

Lemahnya pemahaman konseptual
siswa dilihat dari siswa berhasil
menyelesaikan masalah yang dicontohkan
guru, namun siswa jika diberikan masalah
yang sedikit berbeda siswa sudah tidak
(Khamidah,
Fiantika & Tyaningsih, 2017: 2).

dapat  menyelesaikannya
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Untuk  menunjukkan  pemahaman
konsep dapat digunakan beberapa indikator
misalnya pemahaman mekanikal, induktif,
rasional dan fungsional. Menurut Saepudin
(dalam Hendriana, Roehetie & Sumarno,
2017: 23) pemahaman mekanikal adalah
mengingat rumus dan menerapkan rumus
rutin dan menghitung secara sederhana;
pemahaman induktif adalah menerapkan
rumus secara Sederhana; pemahaman
rasional adalah membuktikan  rumus
sedangkan pemahaman fungsional adalah
mengaitkan suatu konsep atau prinsip
dengan konsep lain dan menyadari proses
yang digunakannya.

Proses untuk memahami suatu
konsep diawali dengan mengamati dan
mengabstraksi  suatu  objek. Menurut
Fiantika, Budayasa & Lukito (2018: 5),
“there are include two types of
abstraction;  process and  product.
Abstraction as process is mental processs.
Abstraction as product is an idea formed
by abstraction “. Maksudnya “terdapat dua
jenis abstraksi yaitu abstraksi sebagai
proses dan produk. Abstraksi sebagai
proses adalah proses mental. Abstraksi
sebagai produk adalah suatu ide yang
dibentuk oleh abstraksi™.

Proses  pemahaman mekanikal
merupakan wujud dari abstraksi sebagai
produk vyaitu mengandung ide Yyang

dibentuk oleh abstraksi. Dalam penelitian
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ini ide yang dibentuk oleh abstraksi

tersebut disebut sebagai proses
pemahaman mekanikal yang memuat
mengingat, menerapkan rumus rutin dan
menghitung secara sederhana. Dengan
melalui abstraksi misalnya siswa dapat
membayangkan atau membedakan dengan
cara apa siswa menyelesaikan soal.
Contohnya siswa ditunjukkan alat peraga
matematika dan siswa diberi tugas untuk
menemukan jumlah barisan yang ke 5.
Dengan membayangkan alat peraga yang
digunakan dan menerapkan rumus dapat
menyelesaikan  soal dengan  benar.
Sehingga  siswa  dapat  dikatakan

memahami konsep matematika

Untuk itu agar dapat meningkatkan
kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa diperlukan pembelajaran
yang tepat. Salah satu pembelajaran yang
dirasa mampu untuk permasalahan ini
adalah pembelajaran brain based learning
(berbasis kemampuan otak). Brain based
learning merupakan pembelajaran dengan
menerapkan  sebuah  konsep  yang
berorientasi pada upaya pemberdayaan
otak (Chamidiyah, 2015: 288). Sehingga
dapat berproses pengetahuan dengan
berbagai cara, misalnya  dengan

menganalisis, menilai, menghakimi,
membuat keputusan dan sebagainya.
Tahapan  pembelajaran  brain  based
learning menurut Eric Jensen (2008: 484)
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yaitu 1) Tahap Pra Pemaparan; 2) Tahap
Persiapan; 3) Tahap Inisiasi dan Akuisisi;
4) Tahap Elaborasi; 5) Tahap Inkubasi dan
Memasukkan Memori; 6) Tahap Verifikasi
dan Pengecekan Keyakinan dan 7) Tahap

Integrasi dan Perayaan.

Selain mampu memilih
pembelajaran yang tepat, guru harus bisa
memanfaatkan media yang ada agar
mampu menciptakan suasana belajar yang
lebih mudah, menarik, dan menyenangkan
untuk siswa. Harapan yang besar tentu saja

agar media menjadi alat bantu yang dapat

Il. METODE

Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan kualitatif
yaitu penelitian yang menggunakan data
kualitatif kemudian mendeskripsikan data
tersebut untuk menghasilkan gambaran
yang jelas dan terperinci tentang
kemampuan pemahaman konsep
matematika pada pembelajaran brain
based learning dengan alat peraga balok

jumlah deret aritmatika.

Jenis penelitian adalah studi kasus.
Peneliti menggunakan studi kasus dengan
mengambil 3 siswa kelas XI dengan
kemampuan tingkat tinggi, sedang, dan
rendah di MA Sunan Kalijaga untuk
menentukan

kemampuan  pemahaman

konsep matematika. Dalam memilih 3
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mempercepat atau mempermudah
pencapaian tujuan pembelajaran. Ketika
suatu media akan dipilih dan akan
dipergunakan, ketika itulah beberapa
prinsip pemilihan media perlu diperhatikan
dan dipertimbangkan oleh guru. Salah satu
media yang akan digunakan dalam
penelitian adalah alat peraga balok jumlah
deret aritmatika. Balok jumlah deret
aritmatika adalah alat yang digunakan
untuk  menjelaskan timbulnya rumus
jumlah deret aritmatika (Sundayana, 2014:

114).

subjek tersebut, siswa kelas XI MA Sunan
Kalijaga diberikan 10 soal tes kemampuan
metematika yang  digunakan  untuk
menggolongkan  subjek  berdasarkan
kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah. Dari masing-masing kategori
kemampuan matematika diambil 1 siswa.
Instrumen yang diperlukan: (1) Rancangan
Pembelajaran (RPP)

pembelajaran brain based learning dengan

Rencana

alat peraga balok jumlah deret aritmatika;
(2) lembar observasi siswa dan guru
pembelajaran brain based learning dengan
alat peraga balok jumlah deret aritmatika;
(3) lembar tes kemampuan pemahaman
konsep matematika berdasarkan indikator;

(4) lembar wawancara kemampuan

simki.unpkediri.ac.id
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pemahaman konsep matematika

berdasarkan indikator.

Soal tes sebanyak 2 soal yang terdiri
dari tes pertama dan tes kedua. Dalam
penelitian menggunakan triangulasi waktu
yaitu dengan membandingkan data
pertama dan kedua dalam waktu yang
berbeda, apabila data pertama dan kedua
terdapat konsistensi data maka data

tersebut dikatakan valid.

Instrumen sebelum digunakan harus
valid dan reliabel. Dalam penelitian yang
digunakan adalah validitas isi (Content
Validity), validitas konstruksi (Construk
Validity), dan reliabilitas dengan rumus
Alpha.

I1l. HASIL DAN KESIMPULAN
kemampuan
dilakukan,

Berdasarkan tes
matematika  siswa  yang

diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1
Hasil Kemampuan Matematika
o Hasil Tes Pencapaian
Nilai tertinggi 30
Nilai terendah 40
Nilai rata-rata 60

Jumlah siswa yang tuntas 11
Jumlah siswa yang tidak tuntas 19
Persentase ketuntasan klasial 36.67%

O\M-{-\Mid»—lz

Siswa yang mengikuti evaluasi tes
kemampuan matematika berjumlah 30
siswa. Dalam tes kemampuan matematika
tersebut mendapatkan 3 siswa yang
memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan

rendah.
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Teknik analisis data dalam penelian
yang dikemukakan oleh Miles Huberman
(1992), dalam (Basrowi & Suwandi, 2018:
209) adalah (1) Reduksi data; (2)

Penyajian Data; (3) Penarikan Kesimpulan.

Agar data dalam penelitian dapat
dipertanggungjawabkan maka dibutuhkan
teknik pengecekan keabsahan data. Uji
keabsahan data meliputi (1) Uji Credibility
dengan cara perpanjangan kehadiran,
observasi yang diperdalam, triangulasi, dan
pembahasan teman sejawat; (2) Uji
Tranferability; (3) Uji Dependability; (4)
Uji Konfirmability.

Kemampuan pemahaman konsep
yang baik ditunjang oleh adanya
pengulangan materi  yang  memiliki
hubungan dengan materi yang akan
dipelajari diawal pembelajaran dan siswa
dituntut untuk mempelajari terlebih dahulu
materi tersebut dan membuat rangkuman
tentang materi tersebut. Sehingga siswa
tidak berpikir kalau materi yang akan
dipelajari merupakan materi yang baru
tetapi merupakan lanjutan dari materi
sebelumnya.

Setelah dilakukan observasi siswa,
peneliti untuk memperoleh data mengenai

kemampuan pemahaman konsep

simki.unpkediri.ac.id
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matenatika.  Hasil ~ observasi  siswa
mengenai kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa terangkum pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 2
Data Analisis Observasi Siswa
No Kriteria Prosentase | Jumlahsiswa | Keterangan
1 Sangat baik 76% - 100% 2 Sangat baik
2 Baik 51% - 75% 1 Baik
3 Cukup baik 26% - 50% - -
4 Kurang baik 0% - 25%

Jumlah siswa sangat baik 2

Jumlah siswa baik 1

Jumlah siswa 3
Prosentase 81.67%

Berdasarkan analisis dapat
diketahui bahwa kemampuan pemahaman
konsep matematika terlihat sangat baik
saat pembelajaran berlangsung. Hasil
analisis yang diberikan siswa mampu
menunjukkan secara klasikal sebesar 81,67
% dari siswa yang berkemampuan tinggi,
sedang, dan rendah. Berdasarkan observasi
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
indikator keberhasilan pada penelitian ini
terpenubhi.

Selain melakukan observasi kepada
siswa, peneliti juga melakukan observasi
guru yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data mengenai kegiatan guru
saat mengajar menggunakan pembelajaran

brain based learning. Hasil observasi guru
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saat mengajar menggunakan  model
pembelajaran brain based learning sebagai
berikut.

Tabel 4.18
Data Analisis Observasi Guru

No Kriteria Prosentase | Jumlahsiswa | Keterangan
1 Sangat baik 76% - 100% - -
2 Baik 51%-75% 1 Baik
3 Cukup baik 26% - 50% - -
4 Kurang baik 0% -25% -
Prosentase 75%

Berdasarkan analisis dapat
diketahui bahwa model pembelajaran brain
based learning terlihat baik saat
pembelajaran berlangsung. Hasil analisis
yang diberikan guru mampu menunjukkan
secara klasikal sebesar 75% dari jumlah
keseluruhan guru. Berdasarkan observasi
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
indikator keberhasilan pada penelitian ini
terpenuhi.

Indikator kemampuan pemahaman
konsep pada penelitian ini  yaitu
mekanikal,

pemahaman pemahaman

induktif, pemahaman rasional, dan
pemahaman fungsional yang termuat pada
soal tes. Dari hasil jawaban siswa pada
soal tes, terlihat bahwa siswa sudah dapat

menuliskan diketahui dan ditanya dalam

simki.unpkediri.ac.id
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soal, menulis rumus dan menghitung
secara sederhana dari soal yang diberikan,
menerapkan dan menjabarkan langkah-
langkah sesuai dengan perintah soal,
membuktikan rumus dengan konsep yang
sudah dipelajari dan siswa sudah dapat
mengaitkan materi sebelumnya namun
siswa belum dapat menjelaskan bagaimana
cara langkah selanjutnya.

Hal ini dapat dilihat dari jawaban siswa
berikut.

Gambar 1
Pengerjaan Soal Tes Pertama dan Tes
Kedua Pada Siswa Berkemampuan Tinggi

Siswa tersebut sudah mampu
memahami soal dan dapat menuliskan
diketahui dan ditanya dalam soal, dapat

menerapkan rumus deret aritmatika pada
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permasalahan yang telah diberikan, dapat
membuktikan terjadinya rumus Yyang
terdapat pada permasalahan soal dengan
cara induksi matematika dan dapat
mengerjakan permasalahan yang telah
diberikan dilihat dari penyebutan caranya
dengan mengaitkan materi lain. Namun
dalam pengerjaannya siswa masih sedikit

kebingungan untuk mengerjakan langkah-

langkahnya.

Gambar 2
Pengerjaan Soal Tes Pertama dan Tes
Kedua Siswa Berkemampuan Sedang
Siswa tersebut mampu memahami
soal dan dapat menuliskan diketahui dan
ditanya dalam soal, dapat menerapkan
rumus deret aritmatika pada permasalahan

yang telah diberikan, dapat membuktikan

terjadinya rumus yang terdapat pada

simki.unpkediri.ac.id
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permasalahan soal dengan cara induksi
matematika dan dapat mengerjakan
permasalahan yang telah diberikan dilihat

dari  penyebutan caranya dengan

mengaitkan materi lain. Namun dalam
pengerjaannya siswa masih  sedikit
kebingungan untuk mengejakan langkah-

langkahnya.
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Gambar 3 Pengerjaaan Soal Tes Pertama
dan Kedua Pada Siswa Berkemampuan
Rendah
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